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Bukti Audit

STANDAR AUDIT 500
BUKTI AUDIT

{Berlaku efektif untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal: (i) 1 Januari 2013 (untuk Emiten), atau {ii} 1 Januari 2014 {untuk entitas selain
Emiten). FPenerapan dini dianjurkan untuk entitas selain Emiten.)
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Bukti Audit

Pendahuluan

Ruang Lingkup

1. Standar Audit (*3A") ini menjelaskan tentang hal yang merupakan bukti audit dalam suatu
audit laporan keuangan, dan berkaitan dengan tanggung jawab auditor untuk merancang
dan melaksanakan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat
untuk memungkinkan penarikan kesimpulan memadai yang menjadi basis opini auditor.

2. 3Aini berlaku untuk semua bukti audit yang diperoleh selama pelaksanaan audit. 3A lain
mengatur aspek-aspek spesifik audit {sebagai contoh, 3A 3187, bukti audit yang harus
diperoleh untuk hal-hal tertentu (sebagai contoh, SA 5709, prosedur spesifik untuk
memperoleh bukti audit {sebagai contoh, SA 520%), dan laian apakah bukti audit yang
cukup dan tepat telah diperoleh {SA 2007 dan SA 3303

Tanggal Efektif
3. BAini berlaku efektif untuk audit atas laporan ke
atau setelah tanggal: {iY 1 Januari 2013 {ug

anuari 2014 {untuk
entitas selain Emiten). FPenerapan dini dig '

iten.

Tujuan
4. Tujuan auditor adalah untuk me ] 2 sedemikian
rupa untuk memperoleh bukti ad _ rik kesimpulan

memadai sebagai basis opini auditor.

Definisi
5. Untuk tujuan 34, islils a3 ehagai berikut:
fa) Catatan aku z y atan pendukungnya, seperti

pembantu, ent C i inny as laporan keuangan yang tidak
tercermin dalam eparti lembaran ketja {workshoot) dan
aya, perhitungan, rekonsiliasi, dan

basis opini al :
it Informasi digunakan oleh auditor dalam menarik kesimpulan

lainnya.
{d) Pakar mangj idu atau organisasi yang memiliki keahlian di bidang selain
akuntansi ata . yang hasil pekerjaannya digunakan oleh entitas untuk
membantu entif@8 dalam menyusun laporan keuangan.
{e) Kecukupan (bukti audit): Ukuran kuantitas bukti audit. Kuantitas bukti audit yang
diperiukan dipengaruhi oleh penilaian auditor atas risiko kesalahan penyajian material
dan juga kualitas bukti audit tersebut.

134 315, "Pangklentifikasian dan Penilaian Risike Kasalahan Penyajian Malalui Pemahaman atas Cotitas dan Lingkungannya
88 574, "Kalangsungan Usaha ®

fah 520, Prosedur Analitis

188 204, "Tujuan Kescluruhan Auditer Independan dan Pelaksanaan Avdit Berdasarkan Standar Audit.”

80 334, "Raspons Auditor rhadap Risiko vang Telah Dinilai’
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Bukti Audit

Ketentuan

Bukti Audit yang Cukup dan Tepat

6. Auditor harus merancang dan melaksanakan prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisi untuk memperoleh bukii audit yang cukup dan tepat. (Ref: Fara. A1-A25)

Infarmasi yang Digunakan sebagai Bukti Audit

7. Pada wakiu merancang dan melaksanakan prosedur audit, auditor harus
mempertimbangkan relevansi dan keandalan informasi yang digunakan sebagai bukti
audit. {Ref: Para. A26-A33)

8. Jika informasi yvang digunakan sebagai bukti audit tel
rekerjaan pakar manajemen, auditor, sejauh dip
signifikansi pekerjaan pakar tersebut untuk tujuan
fa) Mengevaluasi kompetensi, kapabhilitas, dan objektivi

A37-A43)
(k) Memperoleh pemahaman atas pekerjaas
{c) Mengevaluasi kesesuaian pekerjaa : udit untuk asersi
vang relevan. {(Ref: Para. A48)

susUn dengan menggunakan
. harus mempertimbangkan
an: {Ref: Para. A34-A36)

ar tersebut; (Ref: Para.

5 Fada wakiu menggunakan info ditor harus
mengevaluasi apakah informd | ' [ ermasuk, jika
relevan, dalam situasi untuk:
fa) Memperoleh bukti audit tentang akura elengkapan informasi; dan (Ref: Fara.

A4%-A50)
(k) Mengevaluasi g g tepat dan rinci untuk memenuhi

10.  Ketika merancang pengL|i ; ngjian rinci, auditor harus menentukan
cara pemilihan unsur 1 _ Halam mencapai tujuan prosedur audit.

auditor harus m
untuk menyelesaik
terhadap aspek lai

modifikasi atau tambahan prosedur audit yang diperlukan
salah tersebut, dan mempertimbangkan dampaknya, jika ada,
it. {Ref: Para. AS7)

drdede

Materi Penerapan dan Penjelasan Lain

Bukti Audit yang Cukup dan Tepat (Ref: Fara. 6)

A1, Bukti audit diperlukan untuk mendukung opini dan laporan auditor. Bukti audit ini memiliki
sifat kumulatif dan terutama diperoleh dar prosedur audit yang dilaksanakan selama
proses audit. Namun, bukti audit dapat juga mencakup informasi yang diperoleh melalui
sumber lain, seperti dari audit periode lalu {dengan syarat auditor telah menentukan
apakah telah terjadi perubahan sejak periode audit lalu yang mungkin relevan terhadap
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Bukti Audit

A3.

Ad.

A5

AB.

periode audit kini®) atau prosedur pengendalian mutu KAP untuk penerimaan dan
keberlanjutan klien. Di samping sumber lain yang berasal dari dalam maupun luar entitas,
catatan akutansi entitas merupakan suatu sumber bukti audit yang penting. Informasi
vang digunakan sebagai bukti audit mungkin juga telah disiapkan oleh pakar manajgmen.
Bukti audit mengandung baik informasi yang mendukung dan menguatkan asersi
manajemen maupun informasi yang berientangan dengan asersi tersebut. Selain itu,
dalam beberapa kasus, ketiadaan informasi {sebagai contoh, penolakan manajemen
untuk menyediakan representasi yang diperlukan) juga dapat digunakan oleh auditor, dan
oleh karena itu, juga merupakan bukti audit.

Sebagian besar pekerjaan auditor dalam merumu
pemerolehan dan pengevaluasian bukti audit. Pros
audit dapat mencakup inspeksi, observasi
pelaksanaan ulang (reporformance), dan prosedur ‘anali
beberapa prosedur sebagai tambahan atas
manajemen. Meskipun permintaan keterangs

opini auditor terdiri  dari
udit untuk memperoleh bukti
i penghitungan  kembali,
seringkali memadukan
an keterangan dari
i audit penting, dan

telah memperoleh bukti audit yvang cuk(
{sebagai contoh, risiko bahwa auditor
keuangan mengandung kesalahan penyaje
diterima.

an opini yang salah ketika laporan
erial) sampai ke tingkat yang dapat

Kecukupan dan ke
adalah ukuran kua
oleh penilaian audits

dengan lainnya. Kecukupan
it yang dibutuhkan dipengaruhi
affan material {semakin tinggi risiko,
an kualitas bukli audit (semakin baik

i audit saling berkal

keandala

udit yang r kung auditor untuk merumuskan opininya. Keandalan
bukti audit i

uhi oleh samber dan sifatnya, serta bergantung pada masing-masing

SA 330 mewajibkan or untuk menyimpulkan apakah bukti audit yang cukup dan tepat
telah diperoleh®. ukupan dan ketepatan bukli audit yang telah diperoleh untuk
menurunkan risiko audit sampai pada tingkat yang dapat diterima, dan dengan demikian
memungkinkan auditor untuk mengambil kesimpulan yang memadai sebagai basis bagi
opini auditor, merupakan suatu pertimbangan profesional. SA 200 berisi pembahasan
tentang hal tersebut, seperti sifat prosedur audit, ketepatan wakiu pelaporan keuangan,
dan pertimbangan antara manfaat dan biaya, yang merupakan faktor relevan bagi auditor

£ 80 315, paragraf 2.
T a8 4, paragraf 5.
£ 80 330, paragraf §.
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Bukti Audit

untuk menggunakan pertimbangan profesionalnya berkaitan dengan kecukupan dan
ketepatan bukti audit yang telah diperoleh.

Sumbor Bukti Audit
A7 Beberapa bukti audit diperoleh dengan melaksanakan prosedur audit untuk menguji
catatan akuntansi, sebagai contoh, melalui analisis dan penelaahan, pelaksanaan kembali
prosedur yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan, dan rekonsiliasi jenis
dan aplikasi informasi sama yang berkaitan. Dengan melaksanakan prosedur audit,
auditor dapat menentukan bahwa catatan akuntansi secara internal konsisten dan cocok
dengan laporan keuangan.

Al Tingkat keyakinan yang lebih tinggi umumnya diper
bukti audit yang diperoleh dari sumber-sumber yan
herbeda. Sebagai contoh, informasi yang diperoleh

a terdapat konsistensi antara
tau memiliki sifat-sifat yang

irada bukti audit yvang
catatan akuntansi,

A% Informasi yang diperoleh dari sumb dependen da
bukti audit dapat berupa konfi i pihak ketigs ata pesaing
vang dapat diperbandingkan {data ding).

Frosodur untui Mompeoroloh Bufdi Audit
A10. Seperti yang disyaratkan dan dijelaskan ek
untuk menarik kesimpulan memadai sebagai | rini auditor dapat diperoleh dengan
melaksanakan:

{a) Prosedur peni

(k) Prosedur audit

{iY Pengujian p

memilih untu
Frosedur substanti rinci dan prosedur analitis substantif.

A1 audit yang tela

osedur penilais

paragraf A14-AZ5 berikut dapat digunakan
isiko, pengujian pengendalian, atau prosedur substantif,
g diterapkan oleh auditor. Seperti yang telah dijelaskan

A12. Sifat dan saat pro audit yvang digunakan dapat dipengaruhi oleh fakta babwa
heberapa data ak si dan informasi lainnya mungkin hanya tersedia dalam bentuk
data elektronik atad hanya tersedia pada wakiu atau periode tertentu. Sebagai contoh,
dokumen sumber, seperti order pembelian dan faktur, yang mungkin tersedia hanya
dalam bentuk elektronik saat entitas menggunakan transaksi elektronik, atau mungkin
bukti dalam bentuk kertas dibuang setelah dipindai jika suatu entitas menggunakan
sistern  pengolahan  gambar  {image  proccssing spsforn)  untuk mempermudah
penyimpanan dan pengacuan.

© 80 339, paragraf &35
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Bukti Audit

A13. Beberapa informasi elektronik mungkin tidak dapat diperoleh kembali setelah jangka
wakiu tertentu, sebagai contoh, jika dokumen telah diubah dan jika tidak tersedia
cadangan (backup) dokumen. Dengan demikian, terkait kebijakan penyimpanan data
entitas, auditor mungkin perlu meminta entitas untuk menyimpan beberapa informasi
untuk ditelaah oleh auditor atau perlu melaksanakan prosedur audit pada saat informasi
tersebut tersedia.

Inspeksi

A14. Inspeksi mencakup pemeriksaan atas catatan atau dokumen, baik internal maupun
eksternal, dalam bentuk kertas, elektronik, atau media lajp, atau pemeriksaan fisik atas
suatu aset. Inspeksi atas catatan dan dokumen membet; bukti audit dengan beragam
tingkat keandalan, bergantung pada sifat dan sumber rta, dalam kasus catatan dan
dokumen internal, efeklivitas pengendalian atas n catatan atau dokumen
tersebut. Contoh inspeksi yang digunakan sebagai n pengendalian adalah
inspeksi atas catatan bukti otorisasi.

A15. Beberapa dokumen menunjukkan buk gsung, sebagai
contoh, dokumen yang berupa instrurm igas. Namun,
inspeksi atas dokumen semacam ini
kepemilikan atau nilai. Selain ituf
dapat memberikan bukti audit{y: penerapan k an akuntansi
entitas, seperti pengakuan pendapatan?

A16. Inspeksi atas aset berwujud dapat me an  bukti audit yang andal dalam
hubungannya denga apat digunakan untuk membuktikan
asersi hak dan ke aset tersebut. Inspeksi atas
unsur-unsur  per dengan ohservasi terhadap
penghitungan perse

Observasi

A17. Obs 1 z pses atau prosedur yang dilakukan oleh

Konfirmasi Eksternal
A8,

Auditor atas penghitungan persediaan yang
entitas, atau” melihat langsung pelaksanaan aktivitas
kerikan bukti audit tentang pelaksanaan suatu proses atau
pada titk waktu tertentu pada saat observasi
adanya observasi atas akiifitas tersebut dapat
atau prosedur tersebut dilaksanakan. Lihat SA 501

Konfirmasi ekster merupakan bukti audit yang diperoleh auditor sebagai respons
langsung tertulis dari pihak ketiga {pihak yang mengonfirmasi), dalam bentuk kertas, atau
secara elekironik, atau media lain. Prosedur konfirmasi eksternal seringkali relevan untuk
mencapai asersi yang berhubungan dengan saldo akun tertentu dan unsur-unsurnya.
NMamun, konfirmasi eksternal tidak perlu dibatasi untuk saldo akun saja. Sebagai contoh,
auditor dapat meminta konfirmasi tentang syarat-syarat perjanjian atau transaksi yang
dimiliki oleh suatu entitas dengan pihak ketiga; permintaan konfirmasi dapat dirancang
untuk meminta keterangan apakah telah terjadi modifikasi atas perjanjian, dan hal-hal

58 501, "Bukti Audit — Fartimbangan Speosifik atas Unsur Filihan®
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Bukti Audit

penting yang berhubungan dengan perubahan tersebut. Prosedur konfirmasi eksternal
juga dapat dilakukan untuk mendapatkan bukli audit tentang tidak adanya beberapa
kondisi, misalnya, ketiadaan “perjanjian tambahan (side agrecmon)” yang mungkin
memengaruhi pengakuan pendapatan. Lihat SA 505 untuk panduan lehib lanjut.™

Fenghitungan Ulang

A19. Penghitungan ulang terdiri dari pengecekan akurasi penghitungan matematis dalam
dokumen atau catatan. Penghitungan ulang dapat dilakukan secara manual atau secara
elektronik.

Felaksanaan Kembali
AZ0. Pelaksanakan kembali adalah pelaksanaan pro
independen oleh auditor yang semula merupakan

atau pengendalian secara
endalian intern entitas.

Frosedur Analitis

AZ1. Prosedur analitis terdiri dari pengevaluasiz i an yang dilakukan
dengan menelaah hubungan yang dapa [ dengan data non
keuangan. Prosedur analitis juga telah
diidentifikasi, hubungan yang tidak informasi
lainnya, atau data keuangan ya yang telah
diprediksi sebelumnya. Lihat 32

Fermintaan Keterangan

AZZ Permintaan keterangan terdiri dari penca informasi atas orang vyang memiliki

: an, di dalam atau di luar entitas.
Permintaan keter: f Lakdit sebagai tambahan untuk

prosedur audit la
resmi secara tert
respons atas permi
keterangan.

erupa permintaan keterangan
secara lisan. Pengevaluasian
hagian terpadu proses permintaan

A3 memberikan informasi yang sebelumnya
an bukti audit. Di sisi lain, respons dapat
ecara signifikan berbeda dari informasi yang telah diperoleh
ng berkaitan dengan kemungkinan manajemen

am  beberapa kasus, respons alas permintaan

iliki oleh audita
informasi yan

keterangan
prosedur audi
AZ4 Walaupun proses rolehan  bukti pendukung melalui permintaan  keterangan
seringkali  begitu ing, dalam kasus permintaan keterangan tentang maksud
manajemen, informasi yang tersedia untuk mendukung maksud manajemen tersebut
mungkin terbatas. Dalam kasus ini, pemahaman tentang riwayat masa lalu manajemen
dalam melaksanakan maksud yang telah dinyatakan, alasan yang telah dinyatakan oleh
manajemen untuk memilih suatu rangkaian tindakan tertentu, dan kemampuan
manajemen untuk mencari suatu tindakan spesifik dapat memberikan informasi relevan
vang dapat menguatkan bukti yang diperoleh melalui permintaan keterangan.

g8 505, “Konfirmasi Cksternal ®
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ADS.

Dalam beberapa hal, auditor dapat mempertimbangkan perlunya untuk memperoleh
representasi tertulis dari manajemen dan, jika relevan, pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola untuk mengonfirmasi respons terhadap permintaan keterangan secara
lisan. Lihat SA 580 untuk panduan lebih lanjut.’?

Infarmasi yang Digunakan Sebagai Bukti Audit
Rolovansi dan Keandalan (Ref: Para. 7)

AZB. Seperti yang telah disebutkan pada paragraf A1, meskipun bukti audit umumnya diperoleh
dari prosedur audit yang dilakukan selama pelaksanaan audit, bukli audit mungkin juga
diperoleh di luar pelaksanaan audit periode kini, termasuk informasi yang diperoleh
melalui sumber lain misalnya dalam beberapa situasi, it periode lalu dan prosedur
pengendalian mutu KAP untuk penerimaan dan kebe n klien. Kualitas semua bukti
audit dipengaruhi oleh relevansi dan keandalan basi i yang digunakan.

Relevansi

AZ7. Relevansi berkaitan dengan hubungan log 1 (V] dur audit dan jika
relevan, dengan asersi yang dipertimb : SN S| ang digunakan
sebagai bukti audit mungkin dipengar oh_gika tujuan
prosedur audit adalah untuk menguji penilaian
hutang usaha, pengujian hutanggls audit yang
relevan. Di lain pihak, ketika eradaan atau
penilaian hutang usaha, pengujian huts tercatat tidak akan relevan, namun
pengujian informasi seperti pembayara tanggal neraca, faktur yang belum

g penerimaan barang yang belum
dicocokkan dengan

AZ8. Sustu set prosedUr 1 tkti audit vang relevan untuk
heberapa asersi, ng ' . Sebagai contoh, inspeksi atas

ADD.

A30.

dokumen yang berhl & dari piutang setelah akhir periode
dapat memberikan b it w pan keberadaan dan penilaian, namun

kaitan dengar asersi lainnya, misalnya asersi penilaian. Di
mber yang berbeda atau bukti audit yang memiliki sifat yang

Fengujian g untuk mengevaluasi efektivitas operasi pengendalian
dalam menc s, atau mengoreksi kesalahan penyajian material dalam
tingkat asersi. P pengujian pengendalian untuk memperoleh bukti audit yang
relevan  mencaku gidentifikasian kondisi (karakieristik atau atribut)  yang
menunjukkan pela aan pengendalian dan kondisi penyimpangan dari pelaksanaan
yang memadai. eradaan atau ketiadaan kondisi-kondisi tersebut dapat diuji lebik

lanjut oleh auditor.

Frosedur substantif dirancang untuk mendeteksi kesalahan penyajian material pada
tingkat asersi. Prosedur ini terdiri dari pengujian rinci dan prosedur analitis substantif.
Ferancangan prosedur substantif mencakup pengidentifikasian kondisi yang relevan
dengan tujuan pengujian yang dapat mendeteksi kesalahan penyajian pada tingkat asersi
vang relevan.

258 584, “Roprosontasi Tartulis ®
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Keandalan
A31. Keandalan informasi yang digunakan sebagai bukti audit, dan oleh karena itu merupakan
Bukti audit itu sendiri, dipengaruhi olebh sumber bukti tersebut dan sifatnya serta kondisi
saat bukti tersebut diperoleh, termasuk pengendalian dalam penyusunan  dan
pemeliharannya, jika relevan. Oleh karena itu, generalisasi mengenai keandalan berbagai
macam bukti audit masih tergantung pada beberapa pengecualian penting. Bahkan ketika
informasi yang digunakan sebagai bukti audit diperoleh dari sumber eksternal entitas,
mungkin terdapat kondisi yang dapat memengaruhi keandalannya. Sebagai contoh,
informasi yang diperoleh dari sumber luar vang independen dapat menjadi tidak andal jika
sumbernya tidak memiliki pengetahuan memadai, atau tidak adanya objektivitas pakar
manajemen. Meskipun diakui adanya pengecualia eneralisasi  berikut tentang
keandalan bukti audit mungkin bermanfaat:
» Keandalan bukti audit meningkat ketika bukti
dari luar entitas.
» Keandalan bukti audit yvang diperoleh
pengendalian yang berkaitan, term

h dari sumber independen

bukti audit yang diperoleh
kesimpulan dari beberapa
penerapan suatu pengendalian).

« Bukli audit dalam bentuk dokumen, Kg Ata elektronik, atau media lainnya, lebih
dapat diandalkan dibandingkan dengan yang diperoleh secara lisan {(sebagai
contoh, catatangapat le dingkan dengan representasi lisan
tentang hasil B3 :

»  Bukti audit ya

i penarikan
angan tentang

dapat diandalkan dibandingkan
dengan bukii a atau faksimili, atau dokumen yang
telah difilmkan, . atau diubah ke dalam bentuk
elektronik, : gantung pada pengendalian atas

uan lebih lanjut berkaitan dengan keandalan data yang
angan prosedur analitis sebagal prosedur substantif.”2

AZ3. & yang di dalamnya auditor memiliki alasan untuk
en mungkin tidak asli, atau mungkin telah dimodifikasi

koandalan infomas! vang itkan olch Pakar Manzjomen (Ref: Para. 8)

A34. Penyusunan lapor euangan entitas mungkin membutuhkan keahlian dalam hidang
selain akuntansi atau auditing, seperti penghitungan aktuaria, penilaian {(valuation), atau
data teknik. Entitas dapat mengangkat pakar sebagai karyawan atau membuat perikatan
dengan pakar di bidang terkait untuk memperoleh keahlian yang dibutuhkan dalam
penyusunan laporan keuangan. Kegagalan dalam mempekerjakan pakar ini, ketika

keahlian tersebut sangat diperlukan, meningkatkan risiko kesalahan penyajian material.

12 gp 52, paragraf Bjal.
Haa 249 “Tanggung Jawak Auditor Terkait dengan Kocurangan dalam suatu Audit atas Laporan Kaoangan®, paragraf 13.
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A35. Ketika informasi yang digunakan sebagai bukti audit telah disusun dengan menggunakan
hasil pekerjaan pakar manajemen, maka ketentuan dalam paragraf 8 di atas berlaku.
Sebagai contoh, individu atau organisasi dapat memiliki keahlian dalam membuat model
untuk mengestimasi nilai wajar sekuritas yang tidak memiliki pasar aktif. Jika individu atau
organisasi tersebut menggunakan keahliannya untuk membuat estimasi yang digunakan
oleh entitas dalam menyusun laporan kKeuangan, individu atau organisasi tersebut
merupakan pakar manajemen, dan paragraf 8 berlaku. Di lain pihak, jika individu atau
organisasi tersebut hanya memberikan data harga yang berkaitan dengan transaksi privat
vang dengan cara lain tidak tersedia bagi entitas, dimana entitas tersebut menggunakan
data harga tersebut dalam metode estimasinya sendiri gmaka penggunaan informasi
tersebut sebagai bukti audit diatur dalam paragraf 7 3 . hamun tidak menggunakan
pakar manajemen yang dipekerjakan oleh entitas.

A3B. Sifat, saat, dan luas prosedur audit dalam hublnga

ngan ketentuan dalam
paragraf 8 di 3A ini, dapat dipengaruhi oleh bebe [

manajemen. _

o  Ketersediaan sumber bukti audi

»  Sifat, ruang lingkup, dan tujush

» Apakah pakar manajemen e i ihak luar yang
diikat kontrak oleh entitas untuk me

o  Kemampuan manajemen untuk me
pekerjaan yang dilakukan oleh pakar ma

. Apakah prakarggang dipekerjakan oleh

pengendalian  atau  memengaruhi
tersebut.
digtur oleh suatu standar

ya.

anzjomen (Ref: Fara. 8{a))
zngan sifat dan tingkat keahlian pakar manajemen tersebut.

Faktor yang memengaruhi kapahilitas antara lain,
wakiu serta sumber daya. Ohbjektivitas berhubungan
dengan dam
pengaruh oran
pakar tersebut.
manajemen, dan be
fakior penting yan
tersebut.

ungkin memengaruhi pertimbangan bisnis atau profesional
i, kapabilitas, dan objektivitas pakar yang dipekerjakan oleh
ai bentuk pengendalian entitas atas pekerjaan pakar, merupakan
mengaruhi keandalan informasi apapun yang dihasilkan oleh pakar

A38. Informasi tetang kompetensi, kapahilitas, dan objektivitas pakar yang dipekerjakan oleh
manajemen dapat diperoleh dari sumber yang beragam, seperti:
» Pengalaman pribadi tentang pekerjaan terdahulu pakar tersebut.
#» Fembahasan dengan pakar tersebut.
» Fembahasan dengan pihak lain yang telah terbiasa dengan pekerjaan pakar tersebut.
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A3S.

A40.

Ad

A42

A3,

» Pengetahuan tentang kualifikasi pakar tersebut, keanggotaan dalam organisasi
profesional atau asosiasi industri, izin praktik, atau bentuk pengakuan lain dari pihak
eksternal.

*  Makalah atau buku yang ditulis oleh pakar tersebut dan telah dipublikasikan.

» Seorang pakar auditor, jika ada, yang membantu auditor dalam memperoleh bukti
audit yang cukup dan memadai sehubungan dengan informasi yang dihasilkan oleh
pakar manajemen.

Hal-hal vang relevan untuk mengevaluasi kompetensi, kapahilitas, dan ohjektivitas pakar
tersebut mencakup apakah pekerjaan pakar tersebut diatupoleh standar pekerjaan teknis
atau ketentuan standar profesional, atau industri lainn ebragai contoh, standar etika
dan ketentuan keanggotaan lain suatu organisasi ional atau asosiasi industri,
standar akreditasi dari badan pemberi izin, ata yang ditegakkan melalui
peraturan perundang-undangan.

Hal-hal |ain yang mungkin relevan adalah:

» Relevansi kompetensi pakar IEmen g memerlukan
pekerjaaan pakar tersebut, term; spesialisas i contoh,
seprang aktuaris mungkin meg spesialisasi d asuransi
kecelakaan, namun memilik asan keahlis ' BN siun.

» Kompetensi pakar manaje ntansi relevan,

sebagai contoh, pengetahuan tental
relevan, yang konsisten dengan kerang gporan keuangan yang berlaku.

» Kelika terjadi peristiwa tidak terduga, ghan kondisi, atau bukti audit yang
diperoleh dagie basil prosedur  audit

eklivitas, sebagai contoh, ancaman
N kedekatan, ancaman telaah-pribadi,
pat menghilangkan ancaman tersebut, dan
2 elalui struktur eksternal (sebagai contoh,
gan atau  peraturan), atau melalui pencegahan dalam
anajemen {sebagai contoh, kehijakan dan prosedur

kerja pakar

ika pakar tersebut diikat dengan kontrak oleh entitas ketika
dibandingkan jika p tesebut dipekerjakan oleh entitas, dan efektivitas pencegahan
seperti kehijakan prosedur pengendalian mutu dapat [ebih besar. Karena ancaman
atas ohjeklivitas akan selalu ada bagi seorang karyawan entitas, para pakar yang
dipekerjakan oleh entitas hiasanya tidak dapat dianggap |ebih objektif dibandingkan
dengan karyawan lain dalam entitas.

menjadi kurang s

kKetika mengevaluasi ohjektivitas seorang pakar yang diikat dengan kontrak oleh entitas,
adalah relevan bagi auditor untuk membahas dengan manajemen dan pakar tersebut
mengenai kepentingan dan hubungan yang dapat menciptakan ancaman terhadap
ohjektivitas pakar, dan adanya pencegahan yang relevan, termasuk ketentuan profesional
vang berlaku bagi pakar tersebut; serta untuk mengevaluasi apakah pencegahan tersebut
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telah memadai. Kepentingan dan hubungan yang dapat menciptakan ancaman
mencakup:

»  Kepentingan keuangan.

#*  Hubungan bisnis dan pribadi.

» FPenyediaan jasa lainnya.

Femerolehan Pemahaman atas Feketjaan FPakar Manajemen (Ref: Para. 8{b)

Add Suatu pemahaman atas pekerjaan pekar yang dipekerjakan oleh manajemen mencakup
pemahaman tentang bidang keahlian yang relevan yang dikuasai oleh pakar tersebut.
Femahaman tentang bidang keahlian yang relevan dapalgdiperoleh bersamaan dengan
penentuan apakah auditor memiliki keahlian untuk ngevaluasi pekerjaan pakar
manajemen tersebut, atau apakah auditor meme pakar auditor untuk tujuan
pengevaluasian tersebut”®

A45 Beberapa aspek tentang bidang keahlian | ' ang relevan dengan
kepentingan auditor untuk memperoleh pem ;
» Apakah hidang keahlian yvang dikuyz ang spesialisasi
yang relevan dengan audit.

» Apakah ada standar profesig
perundang-undangan yang B

» Asumsi dan metode yang difuna
metode tersebut berlaku umum dala
untuk tujuan pelaporan keuangan.

» Zifat data internal dan eksternal atat
mangjemean.

ahlian yang bersangkutan dan cocok

masi yang digunakan oleh pakar

A46. Dalam kasus paks fengan entitas, biasanya akan

terdapat suatu sura ertulis lainnya antara entitas dan
pakar tersebut. Pengsaia ian : rada wakiu pemerolehan pemahaman
tenta : pantu auditor menentukan kesesuaian

A4T.
suatu perjanjia
manajemen lainn
memperoleh pemah

rmintaan keterangan kepada pakar tersebut dan anggota
in merupakan cara yang paling tepat bagi auditor untuk
vang diperlukan.

Fengevaluasian atas Kesesuaian Peketjaan Pakar Manajemen (Ref: Fara. 8{c))
A48, Pertimbangan pada saat mengevaluasi kesesuaian pekerjaan pakar manajemen sebagai
bukti audit untuk asersi yang relevan mencakup:
» Relevansi dan kewajaran temuan atau kesimpulan pakar tersebut, konsistensinya
dengan bukti audit yvang lain, dan apakah temuan dan kesimpulan tersebut telah
tercermin secara tepat dalam laporan keuangan;

58 G240, “Panggunaan Pokorjpan Pakar Auditorn” paragraf 7.
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o lika pekerjaan pakar tersebut melibatkan penggunaan asumsi dan metode signifikan,
relevansi dan kewajaran asumsi dan metode tersebut; dan

#» Jika pekerjaan pakar tersebut secara signifikan melibatkan sumber data tertentu,
relevansi, kelengkapan, dan akurasi sumber data tersebut.

Iformast vang Dihasitkan ofch Extitas dan Digunakan umiuk T juan Auditor (Ref: Para. 3{a)-{b))

249 Untuk memperoleh bukti audit yang andal, informasi yang dihasilkan oleh entitas yang
akan digunakan untuk melaksanakan prosedur audit harus cukup lengkap dan akurat.
Sebagai contoh, efektivitas dalam melakukan audit atas pendapatan dengan menerapkan
harga standar ke dalam catatan jumlah penjualan dl[:}E- aruhi oleh akurasi informasi
harga serta kelengkapan dan akurasi data volume pe n. Dengan cara yang sama,
jilka auditor bermaksud untuk menguji suatu po {seperti pembayaran) untuk
karakteristik tertentu {seperti olorisasi), hasil peng i kurang dapat diandalkan
jika populasi unsur yang akan dipilih untuk pengujian tidak .

ngkapan informasi
prosedur audit
: it, tersebut
merupakan hagian terpadu dari progec it i Dalam situ a, auditor

' elengkapan i asi tersebut
[ . Namun,

AS0. Pemerolehan bukti audit yang berkaitan

dengan menguji pengendallan
dalam beberapa situasi, auditor dap
diperlukan.

AS1. Dalam beberapa kasus, i i intuk menggunakan informasi yang
dihasilkan oleh e Jai contoh, auditor mungkin
bermaksud untuk ik tujuan prosedur analitik, atau
untuk menggunaka [ - tas untuk aktivitas pemantauan,
seperti laporan auditork | . m itu, kesesuaian bukti audit yang

i'#an keandalan informasi yang akan digunakan sebagai bukti
{kecukupan) merupakan suatu pertimbangan penting dalam
ara-cara yang tersedia bagi auditor untuk memilih unsur untuk

audit; aspek lain
memilih unsur yang
pengujian adalah:
{a) Memilih semua thsur {pemeriksaan 100%);

(k) Memilih unsur tertentu; dan

{c) Sampfing audit.

Fenerapan salah satu atau kombinasi cara-cara di atas tergantung pada kondisi tertentu,
seperti, risiko kesalahan penyajian material yang berkaitan dengan asersi yang diuji,
kepraktisan, dan efisiensi herbagai cara yang berbeda tersebut.

Meomilih Scmua Unsur
A53. Auditor dapat memutuskan bahwa memeriksa seluruh populasi unsur yang membentuk
suatu golongan transaksi atau saldo akun {atau suatu strata dalam populasi tersebut)
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merupakan metode yang paling cocok. Pemeriksaan 100% biasanya tidak digunakan

dalam pengujian pengendalian; namun umumnya digunakan untuk pengujian rinci.

Femeriksaan 100% tepat digunakan jika, sebagai contoh:

#» Populasi terdiri dari sejumlah kecil unsur yang masing-masing memiliki nilai besar;

» Terdapat suatu risiko signifikan dan cara lain tidak dapat memberikan bukti audit yang
cukup dan layak; atau

«  Sifat pengulangan suatu perhitungan atau proses lain yang dilakukan secara otomatis
oleh suatu sistem informasi membuat pemeriksaan 100% menjadi efektif dari seqi
biaya.

Memilift Unsur-Unsur Sposifitc

A54 Auditor dapat memutuskan untuk memilih unsur s

yvang mungkin relevan dalam pengambilan keputu

atas entitas, risiko vyang telah ditentukan atas kesa
karakteristik populasi yang diuji. Pemilihan berds

ini tetap memiliki risiko non-samsiirg. UnsUs :

o Unsurunsur kel bornifal ingoi. £

spesifik dalam populasi karena ug

alam suatu populasi. Faktor
cakup pemahaman auditor
enyajian material, dan

»  Somua unsur vang momilik
untuk memeriksa unsur-UNsUr yang
sehingga dapat digunakan untuk me
transaksi atau saldo akun.

o URSUr-unsur L

itor dapat memeriksa unsur-unsur
untuk mempe ifs

entitas atau sifat transaksi.

AS5 Walaupun pemerik
saldo akun seringkal

51fik suatu golongan transaksi atau
dalam memperoleh bukti audit, hal
ini bukan merupakan dur audit yang diterapkan untuk unsur-
ang telah dipil dapat diprojeksikan untuk keseluruhan
i oleh karena gsecara selektif unsur-unsur spesifik tidak
an bukti audit a isa populasi yang tidak diperiksa.

Sampling Au
ASE. Sampling ' litor mampu untuk menarik kesimpulan tentang suatu
keseluruhan i an atas pengujian suatu sampel. Sampling audit dibahas
lebih lanjut dal ;

Inkansistensi atau Kera atas Ketidakandalan Bukti Audit (Ref: Fara. 11)

AS7. Pemerolehan buklifgudit dari sumber berbeda atau dengan sifat berbeda dapat
mengindikasikan ketidakandalan suatu unsur bukii audit, misalnya ketika bukti audit
diperoleh dari satu sumber inkonsisten dengan bukli vang diperoleh dari sumber lain.
Kasus ini dapat terjadi, sebagai contoh, ketika terdapat inkonsistensi dari respons atas
permintaan keterangan dari manajemen, auditor internal, dan pihak lainnya, atau ketika
respons atas permintaan kKeterangan dari pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
inkonsisten dengan respons dari manajemen. 3A 230 mencakup ketentuan dokumentasi

€58 530, "Sampling Audit?
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spesifik jika auditor mengindentifikasi adanya informasi yang inkonsistensi dengan
kesimpulan akhir auditor berkaitan dengan hal-hal signifikan.””

»N
&

58 239, " Dokumantasi Audit” paragraf 11.
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